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3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana menurut 
Bogdan dan Taylor (Moleong,2000:3) mengemukakan bahwa metode 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Dalam pendekatan deskriptif akan diuraikan atau dideskripsikan 
mengenai pola komunikasi antar pribadi guru dan murid (Studi deskriptif 
kualitatif pada guru dan murid pada SLB Marsudi Utomo Kesamben Blitar). 
Dalam penelitian ini alasan peneliti menggunakan pendekatan ini 
karena peneliti menginginkan suatu bentuk informasi yang detail dan 
mendalam dari para sumber yang telah ditentukan. Informasi-informasi yang 
diperoleh selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis 
terkaitdengan pola komunikasi antar pribadi guru dan murid pada SLB 
Marsudi Utomo Kesamben Blitar. 
Berdasarkan bentuk informasi yang didapatkan nantinya akan 
berdasarkan pada cara berfikir maupun cara pandang sumber tanpa adanya 
suatu manipulasi dari peneliti sehingga ketidakhadiran peneliti tidak akan 
mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Berdasarkan informasi yang 
diperoleh nantinya digunakan sebagai dasar dalam memberikan penilaian 





mengetahui pola komunikasi antar pribadi guru dan murid (Studi deskriptif 
kualitatif pada guru dan murid pada SLB Marsudi Utomo Kesamben Blitar). 
3.2 Tipe dan Dasar Penelitian 
3.2.1 Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dimana 
penelitian ini hanya memaparkan situasi atau peristiwa yang bermaksud 
untuk memahami fenomena dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa secara pada suatu konteks yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah dan data yang dikumpulkan berupa 
data, kata-kata bukan berupa angka. 
3.2.2 Dasar Penelitian 
Dasar penelitian ini adalah penelitian naturalistik karena dalam 
penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) 
(Sugiyono, 2013:8).Peneliti melakukan penelitian tentangpola komunikasi 
antar pribadi guru dan murid (Studi deskriptif kualitatif pada guru dan 
murid pada SLB Marsudi Utomo Kesamben Blitar), tanpa adanya rekayasa 
dari pihak manapun. 
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di SLB Marsudi Utomo Kesamben yang 
beralamat diKecamatan Kesamben Kabupaten Blitar. Peneliti kan melakukan 
penelitian pada bulan Oktober 2017.Penelitian ini difokuskan pola komunikasi 






3.4 Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa SLB Marsudi Utomo Kesamben Blitar. 
Peneliti menggunakan teknik purposive sampling  dalam teknik ini, siapa yang 
akan diambil sebagai anggota sampel diserahkan pada pertimbangan 
pengumpulan data yang menurut peneliti sesuai dengan maksud dan tujuan 
penelitian (Soehartono, 2002:63). Karena peneliti membutuhkan narasumber 
atau informan yang mendukung penyelesaian penelitian ini. Adapun kriteria 
subyek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Siswa yang dapat melakukan komunikasi. 
2. Subyek penelitian adalah siswa SLB Marsudi Utomo Kesamben Blitar 
kelas XII SMA berdasarkan kriteria tersebut, maka didapat sejumlah tiga 
siswa; laki-laki 2 siswa, perempuan 1 siswa sebagai subyek penelitian. 
3. Subyek juga berasal dari guru kelas yaitu sebanyak 2 orang guru, dengan 
kriteria yaitu guru yang telah mengajar lebih dari 5 tahun dan sering 
melakukan komunikasi dengan siswa. 
4. Subyek juga berasal dari seorang kepala sekolah di SLB Marsudi Utomo 
Kesamben Blitar yang dulu juga pernah mengajar. 
4.5 Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Didalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dimana 
pengertiannya wawancara adalah suatu cara untuk mencari fakta dengan 
meminjam indera (mengingat dan mengkronstruksi) sebuah peristiwa, 





peneliti perlu mendengar secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 
oleh informan (Sugiyono, 2011:233).Terdapat 3 pendekatan dalam 
wawancara : (a) dalam bertuk percakapan informal, yang mengandung 
unsur spontanisasi, santai, tanpa pola atau arah yang ditentukan 
sebelumnya. (b) menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokok 
atau topik masalah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan. (c) 
menggunakan daftar pertanyaan yang lebih perinci, namun bersifat terbuka 
yang telah disiapkan lebih dahulu dan akan diajukan menurut urutan dan 
rumusan yang tercantum (Nasution dalam Elvinaro Ardianto, 2010 : 185 ). 
Mekanisme wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terperinci, 
namun bersifat terbuka yang telah dipersiapkan lebih dahulu dan akan 
diajukan menurut urutan dan rumusan yang tercantum. Dalam 
pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada 
siswa dan guru SLB Marsudi Utomo Kesamben Blitar. hal ini dilakukan 
agar peneliti memperoleh data secara mendalam sehingga dapat diketahui 
pola komunikasi antar pribadi guru dan murid pada SLB Marsudi Utomo 
Kesamben Blitar. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai alat pelengkap dari wawancara 
sehingga menjadi informasi penelitian yang dapat mendukung, 
melengkapi, atau menambahkan informasi yang berasal dari hasil 





lainnya, seperti surat-surat, memo/nota, agenda kegiatan, kliping, berita,dll 
(Faisal, 1990:81). 
Teknik ini digunakan untuk : 
a. Menambah kelengkapan data yaitu dengan mengumpulkan data-data 
siswa yang pernah melakukan konflik dengan teman sebayanya. 
b. Mengetahui keadaan yang sangat kompleks, terjadi pada siswa. 
c. Mengingat kemampuan kita yang terbatas, dokumentasi digunakan 
untuk mempermudah peneliti untuk mendapatkan informasi yang 
digunakan untuk mendukung penelitian. 
d. Mengetahui keaslian data, data yang berasal dari dokumentasi dapat 
memberikan jaminan keaslian dari data yang akan digunakan. 
c. Observasi 
Teknik observasi yaitu terjun secara langsung pada bagian kegiatan 
yang dihadapi melalui pengamatan dan pencatatan sehingga diperoleh data 
yang diperoleh dari obyek penelitian yang dilakukan. Observasi dilakukan 
untuk mengetahui pola komunikasi antar pribadi guru dan murid di SLB 
Marsudi Utomo Kesamben Blitar. 
4.6 Teknik Analisa data 
Dalam analisis data penelitian, maka peneliti menggunakan teknik 
analisis interaktif, menurut Miles dan Hubberman menawarkan suatu teknik 
analisis yang lazim disebut dengan Interactive model. Teknik analisis ini pada 





data (data display), dan penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and 
verifying conclusions) (Punch, 1998 dalam Pawito, 2007: 105). 
Dari Penjelasan di atas, peneliti menggunakan teknik analisis data dari 
Miles and Hubberman, yakni: 
1. Pengumpulan data 
2. Penyajian data 
3. Reduksi data 








 Gambar 3.1 
Analisis data Model Interaktif dari Miles dan Hubberman (1994)  
dalam Pawito (2007: 105). 
 
Keterangan dari bagan:  
1. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara kepada siswa 
dan guru dan dokumentasi mengenai pola komunikasi antar pribadi guru 
dan murid. 
2. Penyajian data ini menyusun informasi dengan cara tertentu dari data yang 
sudah ada, sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan. Penyajian data 









3. Reduksi data dilakukan untuk meringkas hasil penelitian yang telah
dilakukan sehingga dapat diketahui secara jelas permasalahan yang terjadi
dalam hal ini mengenai pola komunikasi antar pribadi guru dan murid.
4. Kesimpulan-kesimpulan atau verifikasi ini sebagai langkah terakhir yang
dilakukan peneliti¸ yaitu dengan menyusun kesimpulan dari hasil
penelitian sehingga dapat digunakan untuk mengetahui pola komunikasi
antar pribadi guru dan murid pada SLB Marsudi Utomo Kesamben Blitar.
4.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data dipenelitian ini, peneliti 
menggunakan Triangulasi sumber.Triangulasi sumber artinya membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan atau infromasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat (Moleong, 2007: 330) dalam Nurudin  (2012: 17) . 
